
Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun 2025: Mendorong 
Pembangunan Berkelanjutan di Tingkat Desa 

Pengelolaan Dana Desa merupakan salah satu kebijakan strategis pemerintah Indonesia yang 

bertujuan untuk meningkatkan pembangunan di tingkat pedesaan. Kebijakan ini dilandasi oleh 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang memberikan kewenangan kepada 

desa untuk mengatur pembangunan sesuai dengan potensi lokal dan kebutuhan masyarakat. 

Pada tahun 2025, pengelolaan Dana Desa difokuskan pada isu-isu yang relevan dengan 

tantangan global dan nasional, seperti pengentasan kemiskinan ekstrem, pencegahan stunting, 

pembangunan infrastruktur berkelanjutan, digitalisasi desa, dan mitigasi dampak perubahan 

iklim. Fokus ini sejalan dengan komitmen Indonesia untuk mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang melibatkan desa sebagai elemen 

penting dalam pembangunan nasional. 

Pengertian dan Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun 2025 

Dana Desa adalah alokasi anggaran dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang 

ditujukan langsung ke rekening desa. Pada tahun 2025, kebijakan ini semakin diarahkan untuk 

mendukung desa dalam memenuhi kebutuhan mendesak masyarakat sekaligus mendorong 

transformasi ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. 

Fokus utama penggunaan Dana Desa Tahun 2025 meliputi: 

1. Pengentasan Kemiskinan Ekstrem; Dana Desa digunakan untuk mengidentifikasi dan 

membantu kelompok masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan. Program seperti 

Bantuan Langsung Tunai Desa (BLT-DD), pelatihan kerja, dan pengembangan usaha 

mikro menjadi prioritas utama. 

2. Pencegahan dan Penanggulangan Stunting; Masalah stunting menjadi perhatian besar 

karena berdampak langsung pada kualitas sumber daya manusia. Dana Desa digunakan 

untuk menyediakan akses terhadap makanan bergizi, layanan kesehatan ibu dan anak, 

serta edukasi tentang pentingnya pola hidup sehat. 



3. Pembangunan Infrastruktur Desa yang Berkelanjutan; Infrastruktur desa, seperti 

jalan, jembatan, irigasi, dan akses air bersih, menjadi fokus utama. Selain itu, 

pembangunan infrastruktur juga diarahkan untuk mendukung mitigasi bencana dan 

adaptasi terhadap perubahan iklim. 

4. Digitalisasi Desa dan Transformasi Ekonomi Digital; Dalam era digital, desa dituntut 

untuk mengikuti perkembangan teknologi. Dana Desa digunakan untuk membangun 

infrastruktur internet, pelatihan literasi digital, dan penerapan teknologi dalam 

administrasi desa serta kegiatan ekonomi. 

5. Pemeliharaan Lingkungan dan Mitigasi Bencana; Dana Desa dialokasikan untuk 

kegiatan yang berkontribusi pada pelestarian lingkungan, seperti penanaman pohon, 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat, dan pembangunan fasilitas tanggap bencana. 

Tujuan dan Fungsi Dana Desa 

Dana Desa memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan yang berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat. Tujuan utama penggunaan Dana Desa tahun 2025 meliputi: 

1. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat; Melalui pembangunan infrastruktur dan 

program sosial, Dana Desa membantu memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, seperti 

pendidikan, kesehatan, dan penghidupan layak. 

2. Mendorong Kemandirian Desa; Dengan alokasi yang tepat, Dana Desa diharapkan 

dapat mengembangkan potensi lokal sehingga desa mampu mandiri secara ekonomi dan 

sosial. 

3. Mempercepat Transformasi Ekonomi Lokal; Dana Desa digunakan untuk mendukung 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta menciptakan lapangan kerja baru di 

desa. 

Fungsi utama Dana Desa adalah: 

 Sebagai alat untuk memberdayakan masyarakat melalui partisipasi aktif dalam 

pembangunan. 

 Meningkatkan akses terhadap layanan dasar, seperti pendidikan, kesehatan, dan air 

bersih. 



 Mendorong tata kelola desa yang transparan dan akuntabel. 

Manfaat Dana Desa Tahun 2025 

Penggunaan Dana Desa memberikan berbagai manfaat langsung dan tidak langsung bagi 

masyarakat, antara lain: 

1. Pengurangan Kemiskinan dan Ketimpangan; Dana Desa membantu menciptakan 

kesetaraan melalui distribusi program bantuan kepada kelompok masyarakat yang 

membutuhkan. 

2. Peningkatan Kualitas Hidup; Dengan adanya pembangunan infrastruktur dan layanan 

dasar, masyarakat desa dapat menikmati kehidupan yang lebih layak. 

3. Pengembangan Potensi Lokal; Dana Desa mendukung pengembangan sumber daya 

lokal, baik dalam bentuk produk unggulan maupun jasa berbasis komunitas. 

4. Peningkatan Kapasitas Desa dalam Mitigasi Bencana; Program mitigasi yang dibiayai 

Dana Desa mampu mengurangi dampak bencana, baik dari segi kerugian materiil 

maupun korban jiwa. 

Dasar Hukum Penggunaan Dana Desa Tahun 2025 

Pengelolaan Dana Desa didasarkan pada berbagai regulasi yang memberikan landasan hukum 

yang kuat, seperti: 

1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa; Memberikan kewenangan 

kepada desa untuk mengatur pembangunan dan pengelolaan anggaran secara mandiri. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa; Mengatur 

mekanisme penyaluran, penggunaan, dan pelaporan Dana Desa. 

3. Permendesa PDTT Tahun 2025; Menetapkan prioritas penggunaan Dana Desa 

berdasarkan kebutuhan masyarakat dan isu strategis nasional. 

Peran Pemerintah Desa dalam Pengelolaan Dana Desa 



Pemerintah desa memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan Dana Desa digunakan sesuai 

dengan prioritas yang ditetapkan. Peran ini mencakup: 

1. Perencanaan yang Partisipatif; Melibatkan masyarakat dalam Musyawarah Desa 

(Musdes) untuk menyusun rencana pembangunan. 

2. Pelaksanaan Program secara Transparan; Pemerintah desa wajib menyampaikan 

informasi terkait penggunaan Dana Desa kepada masyarakat. 

3. Pengawasan dan Evaluasi; Melakukan monitoring dan evaluasi untuk memastikan 

program berjalan sesuai dengan rencana. 

Kesimpulan 

Dana Desa tahun 2025 merupakan instrumen yang sangat penting dalam mendorong 

pembangunan desa yang berkelanjutan. Dengan fokus pada pengentasan kemiskinan ekstrem, 

penanganan stunting, transformasi digital, dan pembangunan infrastruktur, Dana Desa 

diharapkan dapat menciptakan desa yang lebih mandiri, sejahtera, dan responsif terhadap 

tantangan global. Keberhasilan implementasi Dana Desa tidak hanya bergantung pada besarnya 

alokasi anggaran, tetapi juga pada komitmen pemerintah desa dan partisipasi masyarakat dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan bersama. 
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